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Abstract

Purpose: The purpose of this study was to determine the behavior of
traditional self-protection used by the swallow nest harvesters. Methods:
This research was a qualitative study with an ethnographic approach. The
researchers participated in observing the behavior of bird swallow nest
harvesters. The sample was chosen purposively based on the
recommendation of the village head. Primary data were obtained through
in-depth interviews and field observations. Secondary data were collected
through document search on swiftlet nest download. The study was
conducted from August-October 2016 with the instruments of interview
guides, observation sheets and documents. Results: DHarvesters used
non-standard personal protective equipment. Downloaders tended to use
traditional personal protective equipment, with the reasoning that using too
much protection will interrupt the harvesting process. Conclusion: The use of
personal protective equipment by harvesters is influenced by an interaction
of factors between individuals and the environment and vice versa. The
concerned agencies should pay close attention to the use of personal

protective equipment used by Swallow's nest harvesters.
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PENDAHULUAN

Bekerja pada ketinggian berisiko kecelakaan kerja
(1). Bekerja pada ketinggian diartikan sebagai kerja
dimana tidak terdapat peringatan yang
memungkinkan para pekerja jatuh dari ketinggian (2).
Risiko kecelaka- an kerja pada ketinggian adalah jatuh.
Riskesdas 2013 menyebutkan 40,9% penyebab cedera
adalah terjatuh. Kecelakaan Kkerja berupa jatuh
disebabkan oleh pekerja yang tersandung dan
terpeleset akibat hilang keseim- bangan (3). Selain itu,
jatuh, terpeleset, dan tersandung dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pergerakan fisik, usia serta
jenis pekerjaan. Lebih lanjut, Kejadian jatuh sebagian
besar adalah kerja dalam tempo waktu singkat, seperti
halnya proyek kecil.

Jatuh saat kerja diakibatkan oleh ketidakseimbang-
an pekerja atau ketidaklengkapan alat pelindung diri
atau alat keselamatan (4). Jatuh dapat menyebabkan
cedera. Cedera adalah kerusakan fisik yang terjadi
akibat tubuh manusia yang tiba-tiba terkena peru-
bahan energi yang tidak dapat ditoleransi (5). Cedera
dikategorikan menjadi ringan, sedang dan berat (6).
Cedera dapat mengakibatkan kecacatan. Cacat akibat
kerja adalah hilang atau berkurang fungsi tubuh
sehingga berdampak baik langsung atau tidak langsung
terhadap kemampuan kerja (7).

Pekerjaan pengunduhan sarang burung walet me-
rupakan salah satu pekerjaan di ketinggian (8).
Pekerja- an tersebut melewati gua karang di sepanjang
pantai Kebumen (9). Pekerjaan tersebut berhubungan
dengan ketinggian dan uniknya pekerjaan tersebut
dibumbui ritual masyarakat setempat (10). Pekerjaan
ini menjadi khas karena yang diunduh adalah sarang
burung Walet yang berasal dari alam. Sarang burung
Walet berasal dari air liur atau saliva yang diyakini
masyarakat Tiongkok sebagai produk kesehatan (11).
Selain itu, sarang burung Walet mampu meningkatkan
poliferasi dan diferensiasi sel. Menurut Marcone,
sarang burung Walet mengandung lipid 0,14-1,28%,
abu 2,1%, karbohidrat 25,62 — 27,76% serta protein 62
-63% (12). Karena nilai ekonomis yang tinggi dan harga
yang mahal masyarakat Karangduwur di Kebumen
melaku- kan pengunduhan sarang burung Walet
tersebut selama 4 fase.

Pengunduhan memiliki kesulitan karena bekerja
diatas ketinggian serta melakukan caving di pantai
karang. Caving adalah memasuki sebuah terowongan
yang terbentuk secara alami dalam sebuah tebing batu
(13). Risiko pekerjaan ini sangat besar. Apabila tidak
menggunakan alat pelindung diri dikhawatirkan
terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan cedera

bahkan kematian. Pengunduhan bersifat tradisional
dengan alat pelindung diri yang minim. Alat pelindung
diri adalah alat yang berfungsi melindungi seseorang
dari potensi bahaya di tempat kerja (14). Pengunduh
hanya mengenakan peralatan yang minin. Perilaku
menggunakan alat pelindung diri tidak standar
dipengaruhi interaksi antar individu, kelompok serta
lingkungan pengunduh yang membentuk suatu konsep
Teori Kegnitif Sosial (15). Perilaku tersebut dibentuk
dari proses pembelajaran observasional (16). Perilaku
penggunaan alat pelindung diri pengunduh sarang
burung Walet akan tergambar ketika proses pengun-
duhan dan persepsi pengunduh sarang burung walet
tersebut digali untuk memperoleh informasi yang
lengkap. Penelitian ini bertujuan mengetahui perilaku
penggunaan APD tradisional oleh para pengunduh
pada pengunduhan sarang burung Walet.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan
dilaksanakan bulan September sampai Oktober 2016.
Wawancara dan observasi partisipatif budaya perilaku
melibatkan 5 orang pengunduh di Desa Karangduwur
yang dipilih secara purposif. Kriteria inklusi penelitian
adalah respoden merupakan warga desa Karang-
duwur, berusia di atas 17 tahun, pengunduh utama
sarang burung Walet kurang lebih 5 tahun, penjaga
sarang burung saat akan diunduh, kaya data dan
informasi. Sementara kriteria eksklusi adalah warga di
luar desa Karangpengunduh harian atau kontrak
harian duwur, bayi atau anak-anak kurang dari 17
tahun, tidak pasti 5 tahun, dan bukan penjaga sarang
burung serta kurang data dan informasi.

Data primer didapatkan menggunakan wawancara
mendalam dan observasi lapangan terhadap informan-
informan yang berhubungan dengan pengunduhan
sarang burung walet sehingga memperoleh data jenuh.
Data sekunder dikumpulkan melalui penelusuran
dokumen pengunduhan sarang burung Walet serta
data fakta yang dibukukan atau tercatat. Intrumen
yang digunakan adalah pedoman wawancara, lembar
observasi, perekam suara, dan kamera.

Keabsahan data didapatkan dengan mengutamakan
trustworhiness, dan dilakukan triangulasi sumber,
member checking, dan peer debrifing. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada.

etnografi yang

398



Berita Kedokteran Masyarakat Volume 33 No. 8 Tahun 2017

HASIL

Pengunduh beranggapan bahwa keselamatan kerja
pengunduhan
kesuksesan. Hal tersebut sesuai dengan kutipan
wawancara dengan salah seorang informan sebagai
berikut.

adalah cara wuntuk memperoleh

“..keselamatan... keselamatan... apa ya... nomor satu
menurut saya keselamatan adalah kesuksesan segala
sesuatu pekerjaan apabila dilaksanakan selamat, tidak
ada halangan apapun, itu namanya keselamatan
menurut saya... keselamatan diartikan luas keselamatan
dalam pengunduhan, orangnya, keselamatan waletnya,
keselamatan barangnya artinya sarang burungnya dan
keselamatan lingkungannya, semua... itu dinamakan
sukses itu selamat kalau ndak ya tidak selamat... jadinya
kerugian.. material maupun non material, nyawa
utamanya.” (informan 2)

Keselamatan kerja mengandung makna kesuksesan.
Keselamatan pada proses pengunduhan mengandung
makna selamat selama dilakukan pengunduhan,
selamat orang yang melakukan pengunduhan, selamat
hasil yang didapatkan, selamat lingkungan yang
dijadikan kegiatan pengunduhan, yaitu lingkungan gua
sarang burung Walet. Apabila tidak sukses atau
selamat maka kerugian yang didapat. Selain keselamat-
an, pengunduh memiliki persepsi yang sama yaitu
pekerjaan pengunduhan sangat berbahaya. Pengun-
duhan harus dilakukan ahli. Hal tersebut didukung
oleh pernyataan informan sebagai berikut:

“Menurut saya berbahaya (pekerjaan pengunduhan
sarang burung walet), seberapa bahaya ya sangat
bahaya.” (informan 4)

“‘nggih sangat berbahaya sebetulnya, bahaya yang
pertama waktu kita masuk yang pertama membawa
bambu seandainya tangannya lepas otomatis jatuh
kekarang yang karang itu ada di laut, kedua kalau tali
yang untuk pegangan dan untuk pijakan kaki sampai
putus otomatis saya tiba kecemplung segara, belum lagi
kalau kepleset ya senajan tangane cekelan sikile mancal
neng Kkepleset kecemplung segara niku bahayane...
angger andane rubuh nibani uwong... waktu ngunduh
sarang burung itu, angger ueong tiba sekang andane
niku.... ” (informan 1)

Risiko yang ditimbulkan selama kegiatan pengun-
duhan sangat beragam mulai dari luka kecil akibat
terpeleset, tersandung dan tergores karang hingga
yang paling besar adalah kematian. Dari sekian kasus,

pengunduh selama 5 tahun pekerjaan belum pernah
mengalami kecelakaan fatal. Luka tergores adalah
kecelakaan kerja yang paling sering terjadi karena APD
yang dikenakan oleh para pengunduh masih bersifat
tradisional. Berikut ini adalah beberapa jenis risiko
cedera atau kecelakaan kerja pengunduh berdasarkan
observasi partisipatoris peneliti di lapangan dan hasil
wawancara mendalam, yaitu jatuh dari ketinggian
(baik dari tangga, titian, maupun karang), tersapu arus
laut dari titian menuju gua, terbawa arus dari bibir
pantai karang menuju tengah laut, terpeleset dari
pijakan titian, karang berlumut dan basah, batu
lembab dalam gua, tersandung batu karang kecil
maupun besar, batu pada turunan menuju tangga,
tertusuk batu karang kecil tajam, kerikil kecil tajam,
tergores batu karang, alat pengunduh, terantuk batu
karang, tertimpa alat pengunduh, kemasukan air pada
telinga dan mulut, dan dehidrasi.

Cedera yang terjadi pada anggota tubuh, antara lain
lebam dan memar, luka memar dan berdarah, terkilir
dan Kkeram, sayat berdarah, patah tulang bahkan
kematian. Pengunduh menggunakan pelindung diri
tradisional yang minim Kkeselamatan atas dasar
beberapa persepsi atau alasan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, penggunaan APD tradisio-
nal para pengunduh sarang burung Walet tergambar
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. APD yang digunakan pengunduh utama
Pengunduh APD

Utama 1-B Baju dan celana pendek

Utama 2 - Se Baju dan celana training,
sepatu

Utama 3 -K Baju dan celana pendek

Utama 4 - Da Baju dan celana panjang,
sepatu

Utama 5-A Baju dan celana pendek,
sepatu

Utama 6 - M Baju dan celana pendek,
sepatu

Utama 7 - Sa Baju dan celana pendek

Utama 8 - Baju dan celana pendek

Utama 9 - Baju dan celana pendek

Utama 10 - Baju dan celana pendek

Penggunaan alat pelindung diri yang dipahami oleh
pengunduh tidak seperti yang dihimbau pemerintah.
Alat pelindung diri yang diketahui pengunduh terdiri
dari berbagai alat, tidak hanya sistem kerja dengan tali
namun juga peralatan caving yang tidak lengkap
meliputi baju renang, pelampung, tali titian, tali pelana
kuda, tangga, baterai kepala, sepatu, baju dan celana
dan alat pengunduh. Pengunduh lebih memilih meng-
gunakan alat pelindunjg diri tradisional dibandingkan
standar pemerintah, dengan pertimbangan karena
pengunduh merasa sudah ahli dan aman karena sudah
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terbiasa menggunakan alat tradisional, merasa mampu
membuat diri aman saat pengunduhan. Hal tersebut
sesuai kutipan wawancara dengan informan.

“kalau sekarang kan sudah ahli, ya sudah canggih lah ya
nggak pakai itu bisa, sudah biasa dulunya masih belum
pinter, pandai jadi belum pakai alat, sekarang sudah
pandai ya seadanya saja” (informan 5)

“sudah terbiasa seperti itu, istilahnya kalau
mempergunakan pelindung diri malah ribet, bisa
menyita waktu lah kalau seperti biasa setengah jam
selesai kalau makai alat pelindung bisa satu jam tidak

selesai” (informan 1)

Alasan repot membuat pengunduh tidak nyaman.
Sesuai dengan kutipan wawancara informan sebagai
berikut.

“sudah
mempergunakan pelindung diri malah ribet, bisa
menyita waktu lah kalau seperti biasa setengah jam
selesai kalau makai alat pelindung bisa satu jam tidak
selesai” (informan 1)

terbiasa seperti itu, istilahnya kalau

Alasan ketersediaan alat dan dana, membuat
pengunduh tidak mampu membeli alat pelindung diri
standar karena honor dari pengunduhan tidak
mencukupi. Sesuai dengan kutipan wawancara kepada
informan sebagai berikut.

“...sini kan gak punya alatnya untuk dipakai, kalau
diinget-inget ya cuma tahu lah, tapi untuk beli dari
anggota gak mau karena mungkin honornya sedikit mau
beli sendiri gak bisa.

......... karena sudah mencukupi ya sekarang tidak pakai,
dari pemda ada, setelah diserahkan dari pemda
peralatan kan diambil” (informan 4)

“tidak bisa beli, karena belum ada ada anggaran, ...
sangat penting (alat) ya sangat karena nyawa lah
taruhannya” (informan 2)

Penggunaan alat pelindung diri pengunduh sangat
dipengaruhi faktor internal dari atau keyakinan diri
sendiri, faktor intrapersonal dan lingkungan yang
berperan dalam pembentukan perilaku tersebut.
Perilaku pengunduh dipengaruhi oleh pembelajaran
dari masa lampau. Perilaku tersebut dipelajari dan
disebut dengan pembelajaran observasional. Literatur
menyebutkan bahwa pembentukan perilaku merujuk
kepada Teori Kognitif Sosial.

BAHASAN

Perilaku penggunaan alat pelindung diri pengun-
duh dipengaruhi oleh faktor personal, interpersonal
Cognitive Theory (SCT)
menyatakan bahwa perubahan perilaku seseorang
bergantung pada perubahan sosial melalui pem-
belajaran (16). Konstruksi SCT meliputi pengetahuan,

dan lingkungan. Social

efikasi diri, dukungan sosial, outcome expectations,
outcome expectancy dan regulasi diri (17). Jika ditinjau
menggunakan beberapa konsep yang ditawarkan,
peneliti menghubungkan konsep-konsep sesuai dengan
jawaban pengunduh.

Efikasi diri dan kolektif. Pengunduh memahami
keselamatan dalam pengunduhan dan memahami alat
tradisional yang mereka gunakan baik secara individu
maupun secara kolektif sebagai bagian dari satu tim
pengunduh. Pengunduh berusaha saling mengingatkan
dalam hal keselamatan saat pengunduhan.

Outcome expectation. Pengunduh bekerjasama
agar sukses dalam pengunduhan dengan harapan
mendapatkan hasil meskipun hasil yang diharapkan
saat ini tidak sesuai dengan kenyataan. Terlebih lagi,
hasil pengunduhan cenderung semakin berkurang
setiap mangsa pengunduhan.

Moral disengagement. Pengunduh melakukan hal
yang sangat tegas dalam hal pemerolehan hasil
pengunduhan. Selain itu, untuk memproteksi satu
dengan yang lainnya membutuhkan Kkerjasama.
Kerjasama terlihat ketika pengunduh di dalam gua.
Pengunduh yang mendirikan tangga harus siap dengan
aba-aba atau komando dari salah satu pengunduh.
Apabila ada sedikit kesalahan akan berakibat fatal
yaitu tangga bisa jatuh dan menimpa pengunduh. Oleh
sebab itu, apabila salah seorang pengunduh tidak
bekerja sesuai dengan arahan,
pengunduh yang bertugas sebagai komandan akan
memarahi dan membentak. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan tetap fokus dan konsentrasi saat
mendirikan atau menaikkan tangga. Marah dan
membentak merupakan perbuatan yang menyakiti

maka otomatis

hati. Namun, apabila hal tersebut dilakukan untuk
tujuan bersama dan menyelamatkan nyawa pengun-
duh lain, hal tersebut wajib untuk dilakukan.

Motivasi insentif. Penggunaan alat tradisional
menjadikan mereka bekerja lebih cepat dan tidak
membutuhkan waktu yang lama untuk persiapan.
Apabila dipaksa menggunakan alat standar bukan
tidak mungkin waktu pekerjaan tersita karena hanya
berfokus pada alat standar saja. Waktu menjadi
penting dalam hal kesegeraan untuk mendapatkan
hasil unduhan. Pengunduh paham apabila pekerjaan
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mereka sangat berbahaya karena nyawa menjadi
taruhan. Pengunduh paham akan risiko seperti
terpeleset, terjatuh dan tersandung bahkan kematian.

Regulasi diri. Pengunduh mampu menjelaskan hal
yang perlu dipersiapkan sebelum terjun ke lapangan
atau melakukan pengunduhan. Pengunduh juga saling
bekerjasama dan memperingatkan untuk berhati-hati
saat pengunduhan serta hal keselamatan di lapangan.

Pengunduh mempelajari cara pengunduhan beserta
pengenalan alat sebelum wewenang mengunduh
diberikan oleh pemda ke desa. Pembelajaran berupa
penjelasan dan praktik lapangan oleh seorang ahli
yang sebelumnya adalah pengunduh. Proses belajar di
masa lampau dengan mengamati lalu mempraktikkan
penggunaan alat yang diajarkan serta kemampuan
untuk mengunduh menjadikan pengunduh makin
mengabaikan  penggunaan alat pada @ setiap
pengunduhan.

Lingkungan sosial memengaruhi para pengunduh
untuk tidak menggunakan alat standar dan hanya
menggunakan alat tradisional. Satu orang dengan yang
lain saling percaya menggunakan alat tradisional. Saat
lingkungan mendukung pengunduhan. Ketika gelom-
bang air sedang tidak tinggi dan sudah masuk mangsa
maka pengunduh akan melakukan pengunduhan.
Saling memengaruhi antara lingkungan dengan
manusia akan membentuk perilaku pengunduh untuk
melakukan atau tidak melakukan pengunduhan.

Penggunaan alat tradisional dipengaruhi faktor
ketersediaan dana untuk membeli alat yang lebih
lengkap. Fasilitas minim atau APD tradisional mem-
bentuk perilaku wuntuk tidak menggunakan alat
standar. Alat tradisional dirasa cukup karena mereka
sudah terbiasa melakukan pengunduhan dan merasa
sudah ahli. Alasan ini berdampak pada kecenderungan
mengabaikan keselamatan karena yang terpenting bagi
mereka adalah perolehan pendapatan atau ekonomi.

SIMPULAN

Dinas Kesehatan, Dinas Pendapatan Daerah,
Puskesmas, dan dinas lain terkait perlu memberi
perhatian terkait penggunaan alat pelindung diri yang
digunakan oleh pengunduh sarang burung Walet.
Selain itu, penelitian terkait alat pelindung diri yang
tepat untuk proses pengunduhan sarang burung Walet
perlu diteliti lebih lanjut.

Abstrak

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perilaku penggunaan pelindung diri
tradisional yang digunakan oleh pengunduh sarang
burung Walet. Metode: Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi,
peneliti secara partisipatif mengamati perilaku
pengunduh sarang burung Walet. Sampel dipilih
secara purposif berdasarkan rekomendasi kepala
desa. Data primer didapatkan melalui wawancara
mendalam dan observasi lapangan. Data sekunder
dikumpulkan melalui penelusuran dokumen
tentang pengunduhan sarang burung walet.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai Oktober 2016 dengan instrumen pedoman
wawancara, lembar observasi dan dokumen. Hasil:
Pengunduh menggunakan APD yang tidak standar.
Pengunduh
tradisional dengan alasan menggunakan terlalu
banyak pelindung akan mengganggu proses
pengunduhan. Simpulan: Penggunaan pelindung
diri oleh pengunduh dipengaruhi oleh faktor
interaksi antar individu terhadap lingkungan dan
sebaliknya. Dinas terkait perlu memberikan
perhatian terkait penggunaan alat pelindung diri
yang digunakan oleh pengunduh sarang burung
Walet.

cenderung menggunakan APD

Kata Kunci: perilaku Kkeselamatan Kkerja;
pengunduh sarang burung Walet; alat pelindung

diri (APD)
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